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ABSTRACT

Digital literacy is an essential skill for students in facing the era of ever-evolving
technology. However, at SDN Pangarangan |, Sumenep Regency, the level of digital
literacy of students is still relatively low, so that efforts are needed to reinforce or
strengthen digital literacy in the school environment. This study aims to analyze the
effectiveness of the digital literacy reinforcement program and the factors that
support and hinder its implementation at SDN Pangarangan |. This study uses a
qualitative method with a descriptive approach. Data collection was carried out
through observations of digital learning facilities in schools, in-depth interviews with
school principals and technology-based subject teachers, and analysis of learning
documentation using digital media. The research subjects consisted of the principal
as a policy maker and teachers who implement digital-based learning. The results
of the study show that digital literacy reinforcement at SDN Pangarangan | has a
positive impact in several aspects. First, the use of digital learning media is
increasing with the integration of technology in the learning process. Second,
students' digital literacy skills have increased, as seen from their skills in accessing,
understanding, and using digital learning resources effectively. Third, there is an
increase in digital-based facilities and infrastructure that support the learning
process, such as the provision of more adequate technological devices and internet
access. Thus, digital literacy reinforcement at SDN Pangarangan | has an important
role in improving the quality of technology-based learning. It is hoped that schools
can continue to develop digital literacy reinforcement strategies to prepare students
to face challenges in the digital era.

Keywords: Reinforcement, Digital Literacy, Elementary School Learning
ABSTRAK

Literasi digital merupakan keterampilan esensial bagi siswa dalam menghadapi era
teknologi yang terus berkembang. Namun, di SDN Pangarangan | Kabupaten
Sumenep, tingkat literasi digital siswa masih tergolong rendah, sehingga diperlukan
upaya reinforcement atau penguatan literasi digital dalam lingkungan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program reinforcement
literasi digital serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya
di SDN Pangarangan |. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap
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fasilitas pembelajaran digital di sekolah, wawancara mendalam dengan kepala
sekolah dan guru mata pelajaran berbasis teknologi, serta analisis dokumentasi
pembelajaran yang menggunakan media digital. Subjek penelitian terdiri dari kepala
sekolah sebagai pengambil kebijakan dan guru yang menerapkan pembelajaran
berbasis digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reinforcement literasi digital di
SDN Pangarangan | memberikan dampak positif dalam beberapa aspek. Pertama,
penggunaan media pembelajaran digital semakin meningkat dengan integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran. Kedua, kemampuan literasi digital siswa
mengalami peningkatan, terlihat dari keterampilan mereka dalam mengakses,
memahami, dan menggunakan sumber belajar digital secara efektif. Ketiga,
terdapat peningkatan sarana dan prasarana berbasis digital yang mendukung
proses pembelajaran, seperti penyediaan perangkat teknologi dan akses internet
yang lebih memadai. Dengan demikian, reinforcement literasi digital di SDN
Pangarangan | memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis teknologi. Diharapkan sekolah dapat terus mengembangkan strategi
penguatan literasi digital guna mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era
digital.

Kata Kunci: Reinforcement, Literasi Digital, Pembelajaran Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Pada saat ini tingkat
perkembangan zaman telah mencapai
era revolusi digital sehingga dengan
mudah berkomunikasi dan
mengakses berbagai informasi
melalui internet tanpa batasan ruang
dan waktu. Berbagai aktivitas dan
pekerjaan dapat dilakukan dengan
mudah menggunakan internet.
Dengan perkembangan era digital
yang begitu pesat, diperlukan SDM
(sumber daya manusia) yang , kreatif,
inovatif dan kompetitif untuk
mengimbanginya.

Untuk menghasilkan SDM yang

berkualitas dan mampu menghadapi

tantangan zaman, dapat diupayakan
melalui proses pendidikan yang
mengoptimalkan pemanfaatan

kemajuan digitalisasi dalam proses

perkembangannya. Untuk
mengoptimalkan memanfaatkan
kemajuan teknologi diperlukan

kecakapan dalam menggunakannya
yang biasa disebut dengan literasi
digital. Dalam dunia
pendidikan,(Kuswandi, 2024)
mengartikan literasi digital sebagai
kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan teknologi informasi
melalui perangkat digital dalam
berbagai aspek di dunia pendidikan.

Di abad 21 sekarang ini literasi digital
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sangat dibutuhkan bukan hanya pada
tenaga ahli seperti pendidik, akan
tetapi juga perlu dikembangkan pada
siswa untuk menyiapkan generasi
emas dimasa yang akan datang. Hal
ini  sejalan
(Kuswandi & Asmoni, 2025) bahwa
literasi digital penting dan sangat

dengan  ungkapan

dibutuhkan sejak dini, termasuk pada
siswa sekolah dasar.

Giovanni & Komariah (2019)
mengemukakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara literasi digital
dengan prestasi belajar siswa, yang
mana hal ini dapat diukur dari
kompetensi informasi, kompetensi
komunikasi, kompetensi kreasi
konten, dan kompetensi keamanan.
Dengan begitu, dapat dipahami
bahwa literasi digital ini dapat
meningkatkan berbagai kompetensi
atau keterampilan yang dimiliki oleh
siswa. Sehingga literasi digital perlu
ditanamkan pada diri siswa untuk
menyiapkan generasi emas dalam
menghadapi tantangan baru di digital.

Era digital merupakan hal alami
yang nantinya pasti muncul akibat dari
perkembangan digital, dengan
demikian perlu adanya persiapan
untuk menghadapinya melalui
pengembangkan SDM vyang aktif,

kreatif, inovatif dan memiliki daya

saing tinggi. Reinfocemen literasi
digital terhadap siswa merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan
dalam menjawab tantangan zaman
untuk menghadapi era digital.
Perkembangan tekhnologi
yang semakin pesat membawa
tatanan kehidupan baru yang dihadapi
masyarakat (Ridwan et al., 2023).
Munculnya era digital menjadi
tantangan tersendiri bagi berbagai
bidang kehidupan, yang salah
satunya adalah dalam bidang
pendidikan khususnya pada satuan
Pendidikan. (Ridwan et al., 2024)
mengungkapkan bahwa pada bidang
pendidikan di era digital kemungkinan
siswa atau mahasiswa dalam proses
pembelajarannya akan berhadapan
langsung dengan robot yang memang
secara khusus dirancang untuk
menggantikan pendidik atau akan
dikendalikan oleh seorang pendidik
dari jarak jauh. Dengan demikian
diperlukan keahlian khusus yang perlu
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik
dalam mnghadapi tantangan-
tantangan yang akan dihadapi di era
digital. Usmaedi (2021)
mengungkapkan bahwa untuk
menghadapi kehidupan masyarakat di
era digital, peserta didik tidak cukup

hanya dibekali dengan kemampuan
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membaca, menulis dan berhitung,
akan tetapi juga perlu untuk dibekali
kecakapan tekhnologi, yakni
kemampuan berkomunikasi, kreatif,
berpikir kritis, dan berkolaborasi.
Literasi digital menurut Sutrisna
(2020) adalah sebuah pengetahuan
dan kecakapan untuk menggunakan
media digital, alat-alat komunikasi,
atau jaringan dalam menemukan,
mengevaluasi, menggunakan,
membuat informasi, dan
memanfaatkannya secara sehat,
bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh
hukum. Giovanni & Komariah (2019)
mengemukakan bahwa ada korelasi
yang positif antara literasi digital
dengan prestasi belajar siswa yang
dapat diukur dari  kompetensi
informasi, kompetensi komunikasi,
kompetensi  kreasi konten, dan
kompetensi keamanan. Dengan
begitu, dapat dipahami bahwa literasi
digital ini dapat meningkatkan
berbagai kompetensi atau
keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
Sehingga literasi  digital  perlu
ditanamkan pada diri siswa untuk
menyiapkan generasi emas dalam
menghadapi tantangan baru di digital.
Oleh karena itu, untuk menyikapi
pesatnya perkembangan tekhnologi

yang berbasis digital yang juga

menyasar pada sektor pendidikan
maka diperlukan strateqi
reinforcement atau penguatan literasi
digital yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami,
mengelola, dan memanfaatkan
teknologi digital secara efektif. Upaya
ini tidak hanya berfokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga pada
aspek keamanan digital, etika
penggunaan teknologi, serta
pemanfaatan media digital sebagai
sarana belajar yang interaktif dan
inovatif. Dengan adanya program
reinforcement literasi  digital ini,
diharapkan siswa SDN Pangarangan |
mampu

beradaptasi dengan

perkembangan teknologi dan
memanfaatkannya untuk mendukung
proses pembelajaran serta
pengembangan diri mereka secara

lebih optimal.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif untuk
memperoleh informasi yang
komprehensif dan mendalam di SDN
Pangarangan |. Pendekatan ini dipilih
untuk mengumpulkan data yang dapat
memahami

membantu konteks,

dinamika, serta efektivitas penguatan
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literasi digital pada siswa yang sedang
diterapkan di sekolah tersebut. Subjek
penelitian ini berfokus pada informan
kunci yaitu guru mata pelajaran dan
kepala sekolah, yang memiliki
wewenang dalam  meningkatkan
literasi digital siswa melalui kebijakan
yang dibuatnya. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi
terhadap fasilitas pembelajaran yang
berhubungan

dengan digitalisasi

pembelajaran di  sekolah dan

wawancara mendalam dengan
informan yang memenuhi kreteria
dalam pengambilan data kualitatif
yaitu terlibat langsung dan
mempunyai banyak pengetahuan dan
pengalaman sesuai kontek tujuan
penelitian yakni guru matapelajaran,
serta analisis dokumentasi
pembelajaran berbasis digital. Fokus
utama penelitian ini adalah mengkaji
penguatan literasi digital pada siswa

SDN Pangarangan |

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Literasi  digital ~merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh
masyarakat pada kontek saat ini.
Keterampilan yang dimaksud adalah
berupa keterampilan dalam
mengoperasikan media digital dan

media komunikasi untuk menemukan,

memanfaatkan atau membuat
informasi secara bijak, sehat dan
cerdas baik sebagai bahan belajar,
sumber informasi atau yang lainnya.
Asari, dkk (2019) mengungkapkan
bahwa pembelajaran literasi digital
perlu diterapkan karena merupakan
solusi yang praktis untuk membangun
kompetensi literasi digital bagi guru
dan pelajar, agar terbentuk sumber
daya manusia yang memiliki karakter
dalam memajukan pendidikan

Indonesia.  Penguatan  terhadap
literasi digital pada siswa merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk menyiapkan generasi emas
dalam menghadapi digital Adapun
reinfocement atau penguatan literasi
digital pada siwa di SDN Pangarangan
| dilakukan dengan sebagai berikut;
Penggunaan media
pembelajaran digital. Setyaningsih,
dkk (2019) mengungkapkan bahwa
elemen penting dari diterapkannya
literasi digital adalah partisipasi aktif
peserta  didik dalam  kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatan media  e-learning.
Penggunaan e-learning dalam
kegiatan pembelajaran merupakan
salah satu model penguatan literasi
digital. Hal ini dikarenakan dengan

penggunaan media digital dalam
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proses pembelajaran mengharuskan
siswa untuk mempelajari penggunaan
media  digital yang digunakan
tersebut. Dengan demikian secara
tidak langsung dapat meningkatkan
individual skill literasi digital yang
dimiliki siswa. Muliastrini & Handayani
(2021) juga mengungkapkan bahwa
menggunakan media pembelajaran
digital tentu dapat meningkatkan
kemampuan literasi digital pada
siswa, yang mana hal ini mampu
mengarahkan siswa untuk mencari
tahu sesuatu serta memecahkan
berbagai permasalahan  secara
mandiri.

Dengan menggunakan media
pembelajaran digital, siswa akan
belajar untuk mengoperasikan media
digital yang dapat digunakan untuk
proses pembelajaran, sehingga hal ini
dapat meningkatkan  kecakapan
peserta didik dalam mengakses media
digital untuk kepentingan belajarnya.
Dengan begitu seorang guru harus
mampu dan memiliki kecakapan
dalam menggunakan dan
memadukan media digital agar dapat
diterapkan dalam proses
pembelajaran bersama peserta didik
sehingga dapat meningkatkan
keterampilan literasi digital peserta

didik yang memang dibutuhkan di

abad 21 ini. Hal ini sejalan dengan
dengan Oktavia &
Hardinata (2021) bahwa diperlukan
penerapan model pembelajaran yang

ungkapan

memadukan media digital atau yang
biasa disebut sistem online dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan Literasi Digital yang
perlu dimiliki oleh siswa.

Dengan demikian untuk
meningkatkan kemampuan literasi
digital pada siswa dapat dilakukan
dengan menggunakan atau
memadukan media digital ke dalam
proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Karena hal ini dapat
melatih kecakapan peserta didik untuk
dapat menggunakan media digital
dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya guna
mempersiapkan  diri  menghadapi
digital Selain itu, manfaat positif
lainnya dari penggunaan alat digital
dalam proses pembelajaran adalah
dapat meningkatkan minat dan hasi
belajar siswa (Sijabat & Paidi; 2019).

Peningkatkan kemampuan
literasi digital guru. Guru merupakan
sektor  penting dalam  proses
pembelajaran. Berjalan bsik stsu
tidaknya proses proses pembelajaran

tergantung pada kompetensi dan
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kreativitas guru dalam mengolah

pembelajaran  tersebut.  Dengan
begitu, untuk menguatkan literasi
digital siswa, diperlukan guru yang
memiliki kompetensi yang baik dalam
literasi digital juga. Kusmiarti &
Hamzah (2019) mengungkapkan
bahwa guru dalam proses
pembelajaran harus memiliKi
kemampuan untuk mendesain proses
pembelajaran menjadi sebuah
pembelajaran yang kekinian dan
kontekstual dengan menekankan
pada kompetensi lama akan tetapi
harus berwawasan pada literasi baru
yang termasuk didalamnya literaasi
digital. Untuk

keterampilan siswa pada suatu bidang

menguatkan

maka, seorang guru guru harus
dibidang

tersebut. Begitu pula dengan literasi

memiliki kompetensi

digital, untuk meningkatkan
kemampuan literasi  digital siswa
diperlukan guru yang juga memiliki
kompetensi literasi digital.

Muflihin & Makhsun (2020)
mengungkapkan bahwa seorang guru
memiliki tanggung jawab secara moral
dan profesiaonal untuk meningkatkan
kecakapan dan komopetensi literasi
bagi para siswa. Dengan begitu, untuk
dapat melaksanakan tangung

jawabnya dengan baik guru harus

meningkatkan keterampilannya dalam
bidang literasi digital agar dapat
memberikan  penguatan terhadap
literasi digital siswanya. Selain itu Ibda
(2018) juga mengungkapkan bahwa
penguatan literasi baru (literasi
digital) pada guru dan juga penguatan
peran guru yang memiliki literasi
digital merupakan suatu kunci
perubahan dan revitalisasi kurikulum
berbasis literasi. Hal ini sangat
diperlukan karena guru berperan
dalam membangun generasi
berkompetensi, berkarakter, memiliki
kemampuan literasi baru dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Agnesia, dkk (2021)
mengungkapkan bahwa keterbatasan
pengetahuan guru khususnya dalam
hal komputasi dan pemrograman
dapat menghambat indikator
penerapan literasi digital. Dengan
demikian, kompetensi guru dalam
literasi digital merupakan hal yang
urgent yang harus diperhatikan agar
penerapan penguatan literasi digital
pada siswa dapat berjalan dengan
baik dan maksimal.

Peningkatan  sarana  dan
prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana merupakan hal penting
yang diperlukan dalam proses

pembelajaran. Keberadaan sarana
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dan prasaran turut menentukan
keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
untuk menerapkan penguatan literasi
digital pada siswa diperlukan sarana
dan prasarana yang memadai. Seperti
yang diungkapkan  Muflihin &
Makhsun (2020) bahwa
perkembangan teknologi informasi
belum diimbangi dengan upaya
memaksimalkannya untuk digunakan
sebagai sarana pembelajaran
sehingga peningkatan sarana dan
prasarana yang memadai merupakan
sebuah tantangan yang harus segera
terselesaikan. Hal ini bertujuan agar
penguatan terhadap  kecakapan
literasi digital pada siswa dapat
berjalan dengan baik dan efektif.
Syafrilianto, dkk (2019)
mengungkapkan bahwa hadirnya
teknologi digital dapat menjadi sebuah
peluang juga tantangan dan juga
dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran, sehingga memiliki
sarpras yang memadai merupakan
suatu keharusan dalam bidang
pendidikan. Tidak adanya sarana dan
prasarana yang mendukung terhadap
literasi digital ini merupakan suatu
permasalahan yang perlu diatasi
untuk terlaksananya budaya literasi

digital pada siswa secara baik dan

maksimal. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Wijasena & Haq (2021)
bahwa sarana dan prasana
memegang peranan yang sangat
dibutuhkan

pengoptimalan sarpras berbasis IT

penting sehinggan
dalam bidang pendidikan. Hal ini
dikarenakan sarpras memberikan
pengaruh yang sangat penting
terhadap kualitas pendidikan di suatu
negara sekaligus menjadi tolak ukur
terkait sejauh mana kesiapan suatu
negara dalam menghadapi era digital
yang sangat berkembang.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
reinforcement literasi digital di SDN
Pangarangan | Kabupaten Sumenep
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran
berbasis teknologi. Upaya penguatan
ini berkontribusi dalam tiga aspek
utama, yaitu peningkatan penggunaan
media pembelajaran digital,
peningkatan kemampuan literasi
digital siswa, serta peningkatan
sarana dan prasarana berbasis digital
di lingkungan sekolah. Integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran
semakin berkembang, sehingga siswa
lebih terbiasa dalam memanfaatkan

228



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

media digital secara efektif. Selain itu,
kemampuan literasi digital siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan, terlihat dari keterampilan
mereka dalam mengakses,
memahami, serta memanfaatkan
sumber belajar digital dengan lebih
baik. Di sisi lain, dukungan
infrastruktur ~ seperti  penyediaan
perangkat teknologi dan akses
internet yang lebih memadai juga
menjadi  faktor penting dalam
menunjang keberhasilan program ini.
Dengan demikian, reinforcement
literasi digital di SDN Pangarangan |
menjadi langkah strategis dalam
mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan di era digital. Oleh karena
itu, sekolah perlu terus
mengembangkan strategi penguatan
literasi digital yang berkelanjutan, baik
melalui peningkatan kapasitas tenaga
pendidik, optimalisasi penggunaan
teknologi dalam pembelajaran,
maupun pengadaan sarana dan
prasarana yang lebih memadai guna
menciptakan lingkungan belajar yang
inovatif  dan

adaptif  terhadap

perkembangan teknologi.
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